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Abstr.ak

Pemahaman antarbudaya merupakan usaha untuk memahami
kehidupan sosial budaya berbagai bangsa ~ain di dunia yang amat bergu­
na untuk menjalin hubungan dan kerja sama antarbangsa. Ada banyak
eara memahami budaya bangsa lain yang meneakup berbagai aspek
kehidupan. dan salah satunya adalah pemahaman lewat karya sastra. Di
manapun dan kapanpun sastra dituEs tidak pernah lepas dari situasi
kekosongan budaya. Sastra akan meneerminkan pola kehidupan budaya
masyarakat yang menjadi setingnya. Kelahiran karya sastra diprakondisi
oleh kehidupan sosial budaya masyarakat di mana pengarang menjadi
bagian di dalamnya. Dengan demikian. membaca dan mempelajari karya
sastra secara langsung atau tidak langsung berarti mengenal dan mema­
hami kehidupan sosial budaya masyarakat yang bersangkutan.

Genre sastra yang paling komprehensif memberikan sarana
pemahaman antarbudaya adaJah karya liksi khususnya novel. Novel yang
paling baik dibaca u.ntuk. tllj.lIan tersebut adalah yang berseting tipikal,
khususnya yang menyangkut lInsllr latar sosial budaya. Novel yang
berlatar budaya tipikal akan menggambarkan keadaan kehidupan sosial
budaya masyarakat yang bersangkutan secara rellektif, dan karenanya
dapat dipandang bersifat dokumentatif. Karya-karya semacam Sri
Silmarah, Pengakllan Pm·O'em. Canting, dan Para Priyayi merupakan
contoh karya yang secara meyakinkan mercfleksikan budaya Jawa di
dalamnya..

1

Pendahuluan
Dalam era globalisasi dewasa ini adanya hubungan antarbangsa di

berbagai belahan dunia menlpakan suatu keharusan yang tidak dapat lagi
ditawar-tawar jika kita tidak ingin terisolasi dari percaturan dunia.
Wujud hubungan itu dapat menyangkut herhagai bidang kehidupan, baik
yang menyangkut masalah politik, ekonomi, pendidikan, sosial budaya,
kesenian, maupun aspek yang lain. Agar perhubungan tersebut dapat
berlangsung dengan erat dan mesra prinsip saling menghormati, mema­
hami, dan menjaga, etika pergaulan antarbangsa haruslah dipegang
teguh. Untuk mencapai dan mempertahankan hal itu semua, pengetahuan
dan pemahaman budaya antarbangsa tampaknya menjadi prasyarat yang
harus dimiliki. .
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Jadi, untuk dapat menjalani persahabatan dengan bangsa lain di
dunia, kita haruslah memahami kehidupan sosial budaya bangsa-bangsa
lain tersebut. Pengertian budaya disini bukan dalam konotasi yang
sempit seperti terbatas pada karya seni dan hasil-hasil karya monumental
tertentu, melainkan mencakup semua aspek kehidupan,. bagi yang berwu­
jud semua karya yang diciptakan, cara bertingkah laku, bergaul, berpi­
kir, berasa, bersikap, cara memandang terhadap suatu permasalahan,
maupun· yang lain-lain yang melekat dalam kebiasaan hidup suatu bang­
sa. Memahami kebiasaan hidup suatu bangsa yang peling konkret tentu­
lah dengan terjun langsung ditengah masyarakat bangsa yang bersangkut­
an. Akan tetapi, belum tentu semua orang yangberminat niempunyai
kesempatan itu, disamping· untuk terjun langsung pun diperlukan bekal
pengetahun budaya minimal. yang diperlukan untuk dapat bergaul dengan
masyarakat yang bersangkutan.

Dengan kata lain, sebelum terjun langsung untuk hidup di masya­
rakat bangsa lain, diperlukan pengetahun dan pemaham~ln budaya yang
bersangkutan. Untuk memperoleh pengetahuan tersebut ada banyak cara
yang ditempuh, baik dengan cara belajar secara formal maupun non
formal. Cara formal, misalnya yang diajarkan di kampus, atau tempat
latihan yang lain. Cara non formal antara lain dapat diperoleh dengan
belajar sendiri lewat berbagai sumber yang tersedia. Salah satu sumber
yang dimaksud adalah yang berupa karya sastra. Banyak orang mengakui
bahwa sastra merupakan salah satu s\.lmber penting yang dapat diman­
faatkan untuk mengetahui dan memahami budaya bangsa lain karena
sastrasecara langsung ataupun tidak langsung akan mencerminkan
pandangan hidup penulisnya. Pandangan hidup penulis sendiri biasanya,
sadar atau tidak sadar, akan dibentuk dan dipengaruhi oleh kebiasaan
hiqup yang melingkupinya yang pada umumnya adalah tempat di mana
men;ka hidup.

Karya sastra terdiri dari genre fiksi yang berupa novel dan cerita
pendek, puisi, dan drama, namun yang lebihbany,!-k dankomprehensif
I]Jengandung urisur kehidupan sosial budaya masyaraka.i di mana karya
itu dilahirkan adalah fiksi, khususnya .novel. Hksi sering jugadisebut
teks naratif (narrative texs) atau W'.Icana naratif(narrative discourse).
IsiiIah ft,1}si dalampeng~rtian ini berarti cerita rekaan yang isinya tidak
menyaran pada ~ebenaqmsejarah(Abrams,)98l:6l). Akan tetapi,
sastra. mengemukakan bebagai tokoh', per.istiwa,)atar, dan la,in-Iain
secara rri'asuk akafdan harus terjadi berdasarkan tunhltan konsistensi dan .
logika cerita.



Sastra Sebagai Pemahaman Anrarblldaya 3

Sebagai sebuah karya imajinatif fiksi menampilkan berbagai
masalah manusia dan kemanusiaan, masalah kehidupan manusia dalam
interaksinya dengan Iingkungan dan sesama, mendramatisasikan berbagai
bentuk hubungan antarmanusia herdasarkan pengalaman dan pengamat­
an pengarang terhadap kehidllpan. Ia menawarkan model-model ke-;
hidupan sebagaimana yang diiclealkan oleh pengarang. Penciptaan
sebuahmodel kehidupan dalam dllnia rekaan tentulah mendasarkan diri
pada model yang terdapat didunia nyata. Dengan kata lain, model kehi­
dupan dunia sastra adalah cerminan model kehidllpan dunia faktl.lal leng­
kap dengan kehidupan sosial budaya masyarakatnya. Karena sastra fiksi
mengandung dan menawarkan model-model kehidupan itulah ia menjadi
berharga sebagai sarana mengetahui dan memahami keadaan sosial
budaya masyarakat yang menjadi modelnya. Dengan kata lain, kita dapat
melakukan pemahaman antarblldaya lewat karya sastra.

2. Sastra Sebagai Dokumen Sosial Budaya
Karya sastra lahir ticlak berada dalam kekosongan budaya tetapi

pasti muncul pada masyarakat yang telah memiIiki tradisi, adat-istiadat,
konvensi, keyakinan, pandangan hidllp, cara hidup, cara berpikir, pan­
dangan tentang estetika, dan lain-lain yang kesemuanya dapat dikategori­
kan sebagai wlljud keblldayaan. Sastra dapat dipandang sebagai bagian
integral dari kehidupan sosial budaya masyarakat yang melahirkannya.
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sastra muncul karena masyarakat
menginginkan legitimasi kehidupan sosial budayanya, tepatnya salah satu
wujud legitimasi esistensi kehidupannya. Walau hal tersebut mungkin
tidak dapat dibenarkan semuanya dalam kehidupan dewasa ini, keadaan
itu terlihat dominan menandai kehidupan masyarakat waktu itu, misalnya
berupa berbagai karya yang kini c1ikenaJ sebagai klasik.

Sastra yang lahir dalam sehllah masyarakat dalam banyak hal
akan mencerminkan keadaan kehidllpan sosial budaya masyarakat itu.
Pesan-pesan yang terdapat dalam karya-karya itu pada umumnya juga
berupa nilai-nilai yang ada kaitannya dengan nilai-nilai y.ang terdapat
pada latar belakang sosial budaya masyarakat di mana pengarang hidup
dan menjadi salah seorang anggotanya. Dalam 'hubungan ini, Abrams
(1981) menyatakan bahwa karya sastra mencerminkan kehidupan masya,..
rakat yang secara tak terelakkan dipersiapkan oleh keadaan masyarakat­
dan kekuatan-kekuatan pada zamannya. Jadi, seorang penulis ticlak cla­
pat melepaskan diri dari pengaruh kerangka sosial budaya masyarakat
yang telah membentuk dirinya.
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. Dalam penulisan karya sastra faktor subjektivitas pengarang
lengkap dengan idealismenya akan menentukan bentuk karya yang diha­
silkan. Namun, proses kelahiran karya itu telah diprakondisi oleh kode
sosial budaya masyarakat yang melingkupi pengarang yang bersangkutan
{Chatman, 1981 :26). Dengan demikian, kehebasan pengarang memberi­
kan citra, gambaran, terhadap tokoh-tokoh fiksi yang diciptakan dalam
banyak hal juga akan dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya tersebut.
Untuk lingkup masyarakat Jawa misalnya, budaya pewayangan merupa­
kan salah satu fakta sosial budaya yang telah demikian memasyarakat
sehingga kehadirannya dapat dirasakan oleh setiap anggota masyarakat .

Namun, hal itu berarti bahwa pengarang hanya mampu berkisah
dengan latar sosial budaya kelahirannya saja. Sebagai manusia yang
mernpunyai hubungan luas, mereka dapat rnenulis cerita dengan latar
sosial budaya di rnasyarakat lain, baik yang nasih dalam lingkup satu
negara maupun negara lain, yang kehidupan sosial budayanya telah
dipaharni, diresapi, dan dihayati secara intens. Dengan kata lain, penga­
rang telah rnernahami kehidupan kebudayaan rnasyarakat lain tersebut,
atau yang dalam kaitan ini telah rnelewati proses pernahaman antar­
budaya. Lewat perighayatan dan didukung oleh kemampuan kreativitas­
nya itulah akhirnya tercipta karya yang berseting budaya rnasyarakat
yang bukan asH kebudayaan sendiri. Jadi, pengangkatan model kehidup­
an .sosial budaya dalam suatu masyarakat dalam karya sastra mungkin
sekali dilakukan oleh pengarang yang berasal da·ri tradisi budaya yang
lain. Hal itu misalnya, dilakukan oleh NH. Dini dalarn Namaku Hiroko
dan Nasyah Djamin dalarn Gairah untuk Hidup dan untuk Mati yang
sarna-sarna rnengangkatkehidupan sosial budaya masyarakat Jepang.
Seperti kita ketahui, keduanya memang pernah tinggal beberapa tahun
di negeri Saklira tersebut. Namun, karena keduanya orang Indonesia,
tokQh-tok6h cerita yang dimunculkan pun tokoh yang berasal dari kedua
tradisi budaya itu. Selain itu,penderitaan kehidupan tradisi sosial buda­
ya Jepang pun tradisi sebagairnana dipahami oleh kedlla pengarang itu
yang tentu sajatelah mengalami "s~ns6r;':filter afektifnya.

. ' lyfasalah yang kemudian dflpatdJinupculkan antara lain adalah
., '". :·h' . • • \ -.. . .

seberaN besaf sebllah karya sastra mencerminkan kehidupan sosial
budaya rnasyarakat yang bersangkutan? Atau, apakah benar karya itu
rnencerm'lribin kondisi sosial budaya masyarakatnya secara objektif?
Hal itu merupakan persoalan yang tidak mudah dijawah, namlln, perlu
penjelasan. Karena pengarang mempllnyai kehebasan kreativitas dan
idealisrne sendiri; tak jarang karya yang ditulisnya justru merupakan
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"cermin yang tidak patuh" terhadap sesuatu yang dipantulkannya. Na­
mun, bagaimanapun juga karya satra memerlukan tempat berpijak kare­
na yang dipersoalkan adalah persoalan manusia, dan itu berarti harus ada
seting sosial budaya.

Wellek & Warren (1956) mengemukakan bahwa realitas dalam
karya fiksi merupakan illlsi kenyataan dan kesan yang meyakinkan,
namun tidak selalu merllpakan kenyataan sehari-hari. Sarana untuk men­
ciptakan ilusi yang dipergunakan untllk memikat pembaca agar mau
memasuki sitllasi yang tidak mllngkin atau luar biasa, adalah dengan cara
patuh pada detil-detil kenyataan kehidupan sehari-hari. Hal itu berarti
bahwa kebenaran dalam karya fiksi bukanlah kebenaran sesuai dengan
realitas kehidupan sehari-hari, melainkan kebenaran situasionaI. Kebe­
naran situasional justru lebih dalam dari pada sekedar kepatuhan pada
kenyataan sehari-hari itu. Terhadap realitas kehidupan karya fiksi akan
membuat distansi estetis, membentuk dan membuat artikulasi. Dengan
cara itu, ia mengllbah hal-hal yang terasa pahit dan sakit jika dialami dan
dirasakan pada dunia nyata, namun menjadi menyenangkan untuk dire­
nungkan dalam karya sastra.

Karya fiksi yang biasa tunduk pacJa reaIitas kehidupan sehari-hari
justru dinilai kurang bernilai Iiterer. Hal itu misalnya terjadi pada novel­
novel pop. 1a sengaja ditulis untuk "selera populer'" kemudian dikemas
dan dijajan sebagai suatu "barang dagangan populer". Oleh karena itu,
novel populer pada umumnya bersifat artifisial, hanya bersifat sementa­
ra, cepat ketinggalan zaman, dan tidak memaksa orang untuk membaca­
nya sekaIi lagi. Sebagai kebalikkan sastra populer itu adalah sastra yang
"sastra", "sastra serius", literature. Walau dapat juga bersifat inovatif
dan eksperimental, sastra serius tidak akan dapat menjelajah sesuatu
yangsudah mirip dengan "main-main" (Kayam, 1981:85-7).

Sastra populer adalah perekam kehidupan, dan tak banyak mem­
perbincangkan kemhali kehidupan dalam serba kemungkinan. 1a me­
nyajikan kemhali rekaman-rekaman kehidupan itu dengan harapan
pembaca akan mengenal kemhali pengalaman-pengalamannya sehingga
merasa terhibur karena seseorang telah menceritakan pengalamannya itu.
Sastra populer akan setia memantulkan kemhaIi "emosi-emosi asIi'" dan
bukan penafsiran tentang emosi itu. Oleh karena itu, sastra populer yang
baik banyak mengundang pemhaca untuk mengidentivikasikan dirinya
(Kayam, 1981 :88). Namun, novel papuleI' lebih mlldah dibaca dan lebih
mudah dinikmati karena seIT.lata-mata ingin menyampaikan cerita. fa
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"tidak berpretensi'" mengejar efek estetis, melainkan memberikan hibur­
an langsung c1ari aksi ceritanya.

Novel serius dipihak lain, justru "harus" sanggup memberikan
yang serba berkemungkinan, dan itulah sebenarnya makna sastra yang
sastra. Membaca novel serius, jika kita ingin memahaminya dengan
baik, diperlukan daya konsentrasi yang tinggi dan disertai kemauan
untuk itu. Novel serius disamping memberikan hiburan, juga terimplisit
tujuan memberikan pengalaman yang berharga kepada pembaca, atau
paling tidak, mengajaknya untuk meresapi dsan merenungkan secara
lebih sungguh-sungguh tentang permasalahan yang dikemukakan. Novel
serius mengambil realitas kehidupan ini hanya sebagai model, dan kemu­
dian rnenciptakan sebuah "dunia baru" lewat penampilan cerita dan
tokoh tokoh dalam situasi yang khusus. Oleh karena itu, novel sastra
menuntut aktivitas pembaca secara lebih serius "mengoperasikan" daya
intelektualnya. Pemhaca c1ituntut untuk ikut mengoperasikan duduk
persoalan masalah dan hubungan antartokoh.

Sastra populer sehagai hagian kehidupan populer yang lain
adalah juga bagian kehudayaan suatu masyarakat karena kesemuanya itu
memiliki pendukung. Apapun wujlld kehllclayaan, ia memerlukan pendu­
kung. Tanpa pendukung kehudayaan akan mati. Namun, kebudayaan
pop bukanlah kebuclayaan yang diciptakan oleh para pemikir dalam arti
yang sebenarnya. Ia direkayasa oteh pedagang yang acuan utamanya
adalah keuntungan. Jadi, kebudayaan pop hllkanlah kebudayaan dalarn
arti yang sesungguhnya, sedangkan kehudayaan yang sesungguhnya
adalah kebudayaan yang memperhatikannilai-nilai moral (Darma, 1992:
93). Sastra, filsafat, dan ilmu c1alam arti sehenarnya hukanlah sastra,
filsafat, dan ilmu yang merangsang manllsia untuk melampiaskan nafsu­
nafsu rendah, melainkan yang selalu menentang ketidakbenaran. Oleh
karena itu, sastra yang serius akan sanggup menyuarakan kehenaran
akan mempunyai gema yang kuat, luas, dan tidak pernah ketinggalan
zaman.

Kiranya perlu dikemukakan disini, bahwa hanya novel-novel yang
dikategorikan sebagainovel serius inilah yang selama ini banyak dibica­
rakan pada dunia kritik sastra. Barangkali, orang beranggapan bahwa ha­
nya novel jenis ini pulalah yang pantas dianggap sebagai karya sastra
sekaligus karya seni, sebagai suatu bentuk kebudayaan, sedang sastra
'populer di pandang sebagai kehudayaan massa yang artifisial,: dan bukan
rnerUpakan kehudayaan yang sesungguhnya, Namun, untuk keperluan
praktis pemahaman antarhudaya, sastra pop kiranya ti-dak ada salahnya
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dijadikan sebagai salah satll slImher. Justru karena sifatnya yang meman­
tulkan emosi-emosi asli itu ia akan mencerminkan tingkah laku konkret
interaksi manusia secara realistis dan mutakhir.

3. Sastra Sebagai Sarana Pemahaman Antarbudaya
Banyak orang membenarkan hahwa sastra-fiksi hersifat mendoku­

mentasikan kehidupan sosial budaya masyarakat dijadikan penulisan
karya itu. Hal itu akan semakin jelas terlihat pada karya-karya yang
mengangkat latar sosial secara tipikal. Latar tipikal menonjoJkan sifat
khas latar tertentu yang diangkatnya sehingga akan mudah dikenaJi oJeh
pembaca sehagai mengangkat kehidupan sosiaJ hudaya masyarakat yang
bersangkutan. Karya sastra yang herlatar tipikaJ iniJah yang haik dijadi­
kan sumher sosiaJ hudaya suatu masyarakat karena mengandung model
kehidupan yang khas masyarakat tersehut.

Latar itu sendiri dapat dihedakan ke dalam Jatar waktu, tempat,
dan sosial yang kesemuanya sekaligus dapat hersifat tipikal. Ketipikalan
Jatar waktu pada umumnya dikaitkan dengan referensi sejarah, misaJnya
terlihat pada karya sastra yang mengandung unsur sejarah, seperti novel.
Burung burung Manyar karya Y.B. Mangunwijaya. KetipikaJan latai:'
tempat berkaitan dengan referensi tempaHempat tertentu di dunia nya­
ta; misalnya pelihatan tempat-tempat khas disebuah kota. Namun, ketipi­
kalan latar sosial budayaJah yang sering juga disebut sebagai latar
spiritual sebagail<ebalikan latar tempat yang berwujud fisik yang
secara umum mempengaruhi ketipikalan kedua latar yang lain dan latar
keseluruhan karya yang hersangklltan. Karya sastra seperti Sri Sumarah
dan Para Priyayikarya Umar Kayam, Pengakuan Pariyem karya Linus
Suryadi, dan Canting karya Arswendo mengangkat latar sosial budaya
Jawa secara amat tipit<:al. .

Dengan demikian, memhaca karya-karya tersehut secara langsung
ataupun tidak langsung, khususnya pemhaca yang tidak berasaJ dari Jatar
beJakang kebudayaan Jawa, kita akan mengenaJ, mengetahui, dan mema­
hami sebagian kehudayaan Jawa sehagaimana yang dijalani oJeh para
tokoh cerita itu. Tradisi sosial hudayamasyarakat antara lain dapal
dipahami lewat dua' macam pert~myaan,yaitu' yang he~kaitan dengan
masaJah tingkah Jaku individual atau psikologis dan kehidupan kelemha­
gaan (Hughes, 1986: 162). Permasalahan yang menyangkut lInsur psfko­
Jogis antara lain herllpa kehlltuhan, motif, keiriginan, dan tujuan, sedang
yang menyangkllt masalah kelemhagaan adalah ide-ide; kepercayaan,
kebiasaan, adat istiadat, dan bentuk <;Jrganisasi. Pengetahuan keJembaga-

, ,
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an dapat dipandang sehagai permasalahan kehudayaan secara uOluol.
Antara kehicllipan psikologis dan kelemhagaan terdapat interaksi: tingkah
laku individual secara umum akan diikat oleh aturan kelembagaan,
sedangkan aturan eksistensi aturan kelembagaan itu sendiri dalam banyak
hal akan didukung oleh tingkah laku anggota masyarakat.

Sri Sumarah, Pengakuan Pariyem ,dan Canting disatukan oleh
penokohan tiga tokoh wanita yang tipikal Jawa, Olasing-Olasing yaitu
tokoh Sri, Pariyem, clan Bu Bei. Tokoh Sri dan Bu Bei adalah gambaran
idealisme wanita Jawa sebagai seorang istri. Sehagai seorang istri ke­
duannya amat tulusmengabdi suami, melayani segala kebutuhan suaOli,
dan Olenomorduakan kebutuhan sendiri. Di mana kedua tokoh tersebut
suami adalah segalanya. Suami merupakan orang yang harus dihormati,
disuwitani, dipenuhi segala semua keinginan, dan dimengerti seOlua
tingkah lakunya. Keclua tokoh istri tersehut merupakan reinkarnasi atau
transformasi tokoh Wara SeOlhaclra istri Arjuna di dunia pewayangan,
yang begitutulus setia mengahdikan dirinya kepacla suami.

'Jika kedua nove'ltersebut menampilkan tokoh wan ita yang
"Olajikan'" ibu rumahtangga, PenKakuan Pariyem justru menaOl'pilkan
tokoh seorang babu. Pariyem aclalah seorang babu di salah sebuah rumah
keluarga bangsawan di Yogyakarta'. Sebagai seorang babu Pariyem amat
Olengabdi kepacla keluarga majikannya. Ia dengan tulus ikhlas, lila
legawa Olenjalani profesi kebabuannya karena amat menyadari bahwa
Olem;aJig begitulah takdir yang telah dituliskan terhadap dirinya. Ia
Olenyadari bahwa daiam clunia yang dikenalnya,yaitu jagad lawa,
terdapat'dikhotomi seperti aclanya pimpinan dan bawahan, Olajikan dan
pembantu, gusti dan:abdi. Karena keikhiasan pari pengabdiannya itu
pulal~h maka. walau '-dihamili oleh putra ,sulung majikannya, ia tidak
Olenyesal sarna sekali. Ia rnenerima kenyataan itu sehagai sebuah kenya­
taan yang Olemang seharusnya hegitu.. .

.Sebenarnya banyak hal kehidupan kehudayaan Jawa, iepatnya
kehid'upan keluarga kelas menengah Ja~,a, yang terungkap lewat ketiga
karya di ata1N~(lJillin,penampiian tokoh wanita yang khas Jawa tersebut
terlj~.a~.1ej)··ih!ba'nyak menarik perhatl~m orang karena ketigariya itulah

I_.~:._;..i}; .,i','(:;'f!!lf.:~_! i • • : .•••

yangm,~nJadlfok-alJsaslcenta (Genette (1981 :89). Selam Itll ketlga karya
di atasjug'tVneth1rijukkan betapa pentingnya status sosial bagi orang
Jawa. Status 'sosial dapat d:ipimdang sehagai simhol yang amat dipenting­
kan oleh orang Jawa.

Pentingnya status sosiat tersehut terlebih lagi terlihat pada novel
VOlar Kayarh y~lOg kemudian yaitu Para Pd)'ayi. Dalam novel itu diki-
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sahkan bagaimana usaha Sastrodarsono muda, juga ayahnya, yang hanya
keturunan rakyat biasa itu mendambakan status kepriyayian bagi diri
sendiri dan keturunannya. 1a berhasil menggapai status priyayi itu sete­
lah diangkat menjadi guru di sekolah desa. Dengan status yang berhasil
diraihnya itu ia menjadi orang yang terpandang walau sebenarnya
hanya seorang pegawai rendahan di zaman pemerintahan kolonial
Belanda dan anak-anaknya pun berhak memperoleh status kepriyayian
pula. Anak-anaknya pun tumhuh menjacli orang-orang yang terpandang
dan berkedudukan yang lebih tinggi daripada dirinya. Sejalan dengan
perubahan dan perkembangan zaman, herubah pula sikap, dan pandang­
an orang terhadap status kepriyayian. Novel Para Priyayi berhasil
merekam kehidupan kebudayaan Jawa yang khas secara dokumentatif
dari waktu ke waktu secara monumental.

Untuk keperluan memahami hudaya Jawa oleh orang-orang "Iuar
jawa" lewat karya sastra, haik orang Indonesia maupun orang asing,
karya-karya sasrra, di atas merupakan sumher yang penting dan dapat
mewakili. Tentu saja hukan hanya keempat karya itu saja yang dapat di
jadikan sumber karena masih hanyak karya lain, baik yang bergenre fiksi
maupun puisi, yang mengangkat secara tipikal kehidupan sosial budaya
masyarakat Jawa. Sehaliknya, jika menginginkan. kehidupan budaya di
masyarakat etnis berhagai karya sastra yang mengangkat latar sosial
yang tipikal kehidupan sosial huclaya masyarakat yang bersangkutan.

Jika ingin mengetahui herhagai cara kehidupan masayarakat Bali
yang tipikal masyarakat Hindu, kita dapat membaca novel BUa Malam
benambah Malam karya Putu Wijaya dan I Swasta Setahun di. Bedahulu
dan Sukreni. Gadis Bali. karya I Gusti Panji Tisna. Atau, jika ingin
mengetahui kehidllpan masyarakat primitif suku Dayak di pedalaman
Kalimantan, kita dapat memhaca novel Upacara karya Korie Layun
Rampan. Demikian pula halnya dengan herhagai karya sastra yang lain
yang mengangkat kehidupan sosial hudaya masyarakat Indonesia yang
lain yang dapat dianggap sehagai salah satu sumber penting dalam
rangka pemahaman antarhuclaya.
. I Swasta Sefahun dt Bedahulu yang herlatar hudaya kepercayaan
agama Hindu pada masyarakat Sal i misalnya,' memberikan gambaran
tentang kehiclupan itu hagi masyarakat yang herkeyakinan lain. Masalah
hukum karma merupakan aspek fungsional yang' dikisahkan dalam novel
itu. I Swasta, seorang kepala prajurit, yang jatuh cinta pada Ni Nogati,
seorang inang raja, yang sudah c1irestui oleh raja ternyata akhirnya gagal
menikah. Ni Nogati justru menikah dengan I Lastya, ternan sekamar I
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Swasta. Ternyata, halitu terjadi akihat adanya hukum karma karena dulu
nenek I Swasta merehut kekasih nenek I Lastya. Setelah mengetahui la­
tar sejarah peristiwa itu, I Swasta dan hahkan raja pun mau menerima
kenyataan itu dengan lapang dan ikhlas. Paclahal, peristiwa itu akan sulit
dipahami oleh pembaca yang tidak herlatar helakang kepercayaan Hindu.
Pertunangan yang sudah begitu kuat menurut ukuran logika dunia, ter­
nyata dapat gagal oleh adanya campur tangan takdir.

Kehidupan sosial budaya yang dicontohkan eli atas adalah yang
mengangkat kehidllpan sosial budaya masyarakat Indonesia yang mem­
perlihatkan ketipikalannya lIntuk etnis masyarakat tertentu. Pada kenya­
taannya cukup sulit untuk mengenal kelndonesiaan tanpa mengenal
berbagai kehidupankelompok hudaya masyarakat yang menjadi pendu­
kungnya. Namun, aturan kelemhagaan masyarakat berbagai etnis terse­
btit dewasa ini terlihat semakin cair sehagai elampak globalisasi kehidup­
an yang sem~kin menggejala. Artinya, kehiclupan sosial, budaya masya-

'rakatJawa sehagaimana tercermin dalam keempat novel yang dicontoh­
~a:~di atas, kini suelah semakin sulit ditemukan dalam kehidupan sehari­
lia'i-iCti masyarakat.Suasami kehklupan yanglebih bersifat papuleI' sesuai
deqgan keadaan dan tuntutan zaman. Namun, sebagaimana dikatakan
Budi Darma (1992:95) kehielupan yang terl ibat pada permukaan bukan
rnerupakan kehudayaan yang sehenarnya, sedang kebudayan yang sebe­
narnya lebih hanyak hersarang eli hawah sadar.

Hal itu berarti untuk mengetahui tingkah laku kehidupan sehari­
hari masyarakt dewasa ini kita darat menemukannya lewat novel-novel
populer. Namun, karena sifatnya yang hanya mencerminkan permukaan,
novel jenis ittl kurang c1apat mencerminkan kehiclupan sosial budaya
masyarakat tertentuyang menjadi latar ceritanya. Atau, latar cerita itu
sendiri sering ticlak tipikal selain ketipikalannya kota-kota hesar dengan
kehidupanglamournya sehingga sulit dibedakan antara berhagai kota

. besar di dllnia. Dengan kata lain, jika herllsaha memahami berbagai bu­
daya lain lewat sastra pop, yang elidapatkan adalah herhagai mode kehi­
dupan mutakhir yang lehih hersifat permukaan dan artifisial.
" . ··Pemahaman huc1ayamasyarakat hangsa lain pun dapat pula dila­
~uican lewat karya sastra yang mengangkat masalah kehidupan sosial.

:Bu'qaya masyarakat yang hersangklltan~ Bahk~ln, tidak jarang pembaca
t~rilh'J:nerasa·'akrah. dengan buclaya suatu bangsa walau sendiri belum

>p~r~a,h mengtinjl.(f,\·gi negara tersehut, dan·*~akrahan itl! antara lain
. dip~.i()i'eh lewatha6aansastra. Memhaca novel 'Gdirah unfuk Hidup dan
". uiihik Mati karya Nasyah Djamin dan NamakuHiroko karya N.H. Dini
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misalnya kita akan dibawa masuk ke kehidupan sosial budaya Jepang.
Membaca novel Gairah umuk Hidup dan Untuk Mati tersebut kita

akan merasakan hahwa masalah harga diri merupakan suatu hal yang
esensial bagi orang Jepang. Masalah itu akan menentukan langkah se­
seorang apakah ia merasa pantas untuk tetap hidup atau sebaliknya
memiIih mati. Maka, hudaya hunuh diri di Jepang merupakan suatll
peristiwa yang banyak terjadi. Bahkan, hanya karena masalah sepele
rnenurut ukuran bangsa lain, misalnya diejek oleh kawan sekelasnya,
seorang siswa di sana sudah memutuskan untuk bunuh diri.

Pemahaman yang sarna dapat dilakukan terhadap karya sastra
Amerika. Menurut Valdes (1986: 13940 ) tidak sulit mengidentifikasi
nilai-nilasi budaya Amerika lewat karya sastra. Opini orang non-Ameri­
ka terhadap orang Amerika pada umumnya adalah American care only
for money'''misalnya seperti yang terlihat dalam ekspresi "the almighty
dollar" atau secara ironis sehagai "What's goodfor General Motors is
good for the country".

Topik umum yang menjacli pola hudaya Amerika adalah hubung­
an dengan alam, manusia dengan sesama manusia, dan nilai-nilai dalam
budaya, masing-masing c1engan hagian-hagiannya yang tercermin dalam
kebiasaan hidup sehari-hari. Menurut Valdes nilai terpenting dalam
budaya Amerika aclalah masalah kehehasan, termasuk kebehasan indi­
vidual. Hal ini merupakan sikap umum orang Amerika. Masalah kebe­
basan itu misalnya, dapat ditemukan dalam novel Huckleberry Finn
karya Mark Twain. Dalam novel itu diceritakan bagaimana tokoh Huck
membantu Jim untuk menemukan kehehasan dirinya.

Selain masalah kehehasan yang merupakan konsep kuat dalam
budaya Amerika adalah kompetisi clan fair play yang berkaitan dengan
konsep "One person's rights end and the next person's begin. Sikap
kompetitif dan fairplay telah menjadi hagian hidup, terutama terjadi
dalambidang olahraga, namun juga terlihat dalam herhagai aspel< kehi­
dupan yang lain. Da1am karya sastra konsep itu antara lain dapat dite­
mukan dalam 171e Bride Comes to Yellow Sky karya Stephen Crane, The
Top karya George Summer Alhee, dan Roman Fever karya Edith Whar-
ton (Valdes, 1986:141). . ;

Contoh lain tentang karya sastra yang mencerminkan konsep
budaya yang menjiwai kehidupan sosial hudaya masyarakat tentu dapat
ditel114kan pada herhagai karya lain, haik untuk lingkup hudaya nasional
Indonesia maupun hudaya di herhagai negara lain. Kesemuanya itu
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menunjukkan bahwa sastra darat dijac\ikan sehagai salah satu alternatif
usaha pemahaman buclaya suatu masyarakat hangsa.

4. Sastra Sehagai Bahan Pengajaran Pemahaman Antarbudaya
Menurut Valdes (1986: 137) pernyataan bahwa sastra clapat diper­

gunakan untuk mengajarkan hllclaya diaklli secara luas kebenarannya.
Hal itu terutama clapat terjadi clan clirasakan dalam pengajaran bahasa
kedua. Sastra merupakail komponen program pengajaran bahasa kedua
antara lain berfungsi sehagai sarana untuk menyampaikan budaya masya­
rakat bahasa yang ben'angkutan. Sastra clarat dipandang sehagai budaya
dalamtindak (Culture in action)..

Sastra khususnya fiksi menampilkan model kehidupan dengan
mengangkat tokoh-tokoh cerita sehagai pelaku kehidupan itu. Sebagai
seorang menusia tokoh-tokoh tersehut clihekali sifat, sikap, watak, dan
emosi sehagaimana halnya manusia hiasa. Kita dapat memahami dan
belajar tentang berbagai aspek kehidupan lewat apa yang diperankan oleh
tokoh tersebut, termaslik herhagai motivasi yang dilatari oleh keadaan
sQsial budqya tokohlttl. Melalui tingkah laku, kata-kata, sikap, dan sifat
td~bh 'itu" klfa dapat memahami mengapa orang clari sosial hudaya yang
sama dengan tokoh itu hertinclak clan hersikap serupa. Kehenaran kehi­
dhpan yang cliperankan tokoh itu, sehagaimana dikemukakan di atas,
adalah kehenatan situasional,

Huhungan yang terhanglln antara pembaca dengan dunia cerita
dalam sastra,~da!ah huhllngan personal. Pembaca masuk ke dunia novel
<ian "mer~s'hil\enjacli hagian clalam pertarllllgan antartokoh. Pembaca
buk<Yn f~'gY sebagai ~eseorang yang bercliridi luar data (baca: cerita),
melainkan merijacli data itu senc\iri (Darma~ 1992:88). Baik secara pikir
maupun emosl;' pemhaca ikllt terbawa arus cerita sehingga baik penderi­
taan maupun kehahagiaan tok()hyang c\iempatinya seolah-olah menjacli
penderitaan dan kehahagiaanc! idnya pUla..

Hal itulah antara fain kekllatan bacaansastra. Karena kemam­
puannya menciptakan huhungan personal itu karya sastni sering diang­
gap jauh leblh bermakna clan j,'re.nyentlih c1aripada masalah yang sarna
yang dikemukakan secara lairt. Se~agai ,contoh, jika kita dihadapkan pa~

da dua data tentang fakta y,iilg s·ahi'a.'Mlsalnya, "tentang kehidupail"sosial
budaya masyarakat Jawa: yang1:satli"h:er1.1pa penelitian ilmiah dengan
data-data empirik dan konkret, sedang yang satunya berupa cerita lewat
sastra. Data pertama memherikan kejelasan secara logis kepada pembaca
dan c1iterima pula terutama secara aka!. Huhungan antara data dengan
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pembaca tidak personal, tetap terdapat jarak diantara keduanya. Namun,
data kedua yang lewat sastra eli samping akan mampu memberikan
informasi .yang kurang lebih sarna, pembaca akan merasa lebih akrab dan
lebih menghayati karena tercipta dalam hubungan personal. Dalam
membaca sastra bukan hanya akal yang terlibat, melainkan juga emosi.
Hal inilah yang akan mendorong pembaca untuk memberikan sikap
tertentu, misalnya simpati dan empati, meniru cara bertingkah laku atau
cara berpikir tokoh.

Kelebihan-kelebihan tersehut tentulah dapat dimanfaatkan untuk
keperIuan pengajaran pemahaman antarhudaya kepada siswa, khususnya
kepada pembelajarhahasa kedua. Lewat sastra pembelajar tidak hanya
belajar budaya secarakonseptual dan intelektualistis, melainkan diha­
dapkan pada situasi atau model kehidupan konkret. Lewat sastra pembe­
lajar tidak saja memperoleh cerita cerita pada umumnya sudah merupa­
kan daya tarik tersendiri, melainkan juga berbagai model cara berting­
kah laku, baik secara verhal mauplln nonverbal. Lewat s~stra seolah-olah
kita diterjunkan langsung pada sitllasi kehidupan sosial budaya masyara­
kat bangsa tertentu sehingga kita dapat memperoleh berbagai contoh
wujud operasioanalisasi konsep hlldaya dalam tindak. Jadi, membaca
sastra suatu bangsa dapat dikatakan memhaca dan mempelajari budaya
bangsa tersebut. Membaca sastra Amerika, menllrut Valdes, pada haki­
katnya hal itl! berarti mempelajari American life through literature.

Karya sastra yang diajarkan tentu saja harus diseleksi untuk
disesuaikan dengan kondisi pemhelajar, haik yang menyangkut berbagai
aspek kehidupam sosial, budaya maupun tingkat penguasaan pembelajar
pada bahasa target. Seleksi yang pertama berkaitan dengan pemilihan
terna atau topik tertentu yang secara khusus menekankan pada satu atau
beberapa aspek budaya dalam sehllah karya. Tema-tema tersehut kiranya
perIu juga dipertimbangkan dalam rangka pemilihan karya sastra misal­
nya sebagai bahan banding dengankeadaan yang serupa padabudaya
pembelajar sendiri. Pemilihan karya sastra berdasarkan tema tersebut
berlaku baik untuk pemhelajar hahasa kedua mallpun pembelajar bahasa
pertama sebagai sastra nasional.

Seleksi yang kedua herkaitan dengan masalah bahasa yang terda­
pat pada karya sastra untuk disesuaikan dengan kemampuan pembelajar.
Hal ini terutama ditunjukan kepada pembelajar bahasa kedua, namun,
dalam tingkat tertentll juga herlaku bagi pembelajar bahasa pertama,
misalnya pemilihan karya sastra untuk siswa sekolah dasar dan mene­
ngah (untuk anak SO terdapat karya sastra yang khusus untuk anak-anak,
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yaitu sastra anak-anak). Bahasa karya sastra sering dimanipulasikan
untuk mencapai efek estetis, clan untllk itu biasa terja<1i penyimpangan­
penyimpangan,misalnya b~Ptlpallngkapan-ungkapanbaru, yang
kesemuanya berakibat lehih sulitnya k~rya itu dipahami. Pemilihan karya
sastra yang tin-gkat keslilitan hahasanya di luar jangkauan pembelajar
akan menyebabkan mereka merasa gagal dan frustasi. Pemilihan berda­
sarkan tingkat kesulitan hahasa jllstru dimaksudkan agar karya yang disa­
jikan dapat komunikatif sehingga tlljuan pemahaman antarblldaya oleh
pembelajar tercapai:

Dalam karyasastra berbahasa Inggris telah lazim dilci:kiikan pe­
nyederhanan karyasastra terkenal ke dalam bentuk readings c:dengan
tfngkat kesulitan b~'aga-tertentu; misalnya ke dalam level 250;''400, atau
700 kata. Namim, Hal yang setupa tampaknya belum dlHikulbini :dalam
bahasa':bahasa yang lain khususnya bahasa Indonesia. p.er.yederhanaan
itu tentu saja amat meinbantu p·.emoelajar untllk memahaihi 'kartd'ungan

. budaya karya yang hersarigkuran,Namun, menllfut Valde~!rt 986: 138)
penyederhanaan'itu s-ehemii"nya·itll akan menghilangkan nilai kesastraan
karyaitu. Dalam Iianyakhal nil ai Jiterer karya sastra justru. di peroleh
lewat "permainan":hahasa, Selain itll, konsep-konsep olldaya yang ter­
dapat dalam sebuah karya paela llmumnya justru disampaikan secara
tidak larigsung. Dengah kala lain, memahami hlldaya masyar\lkat lewat
karya sa~;tra asli deng~m Yang lewat reading memberikan nllansa yang
tidak sarna.

S. P¢rlUtup
'--Apa yang diliraikan di :atas menllnjllkkan betapa perlunya karya

sastra dimanfaatkan' dalam pengajaran pemahaman antarhudaya. Lewa't
~arya sastra secara langsli'ng 3Wupun ticlak langsllng pemhaca diperke­
nafka'n dim bahkan diakltabka~n elengan olldayamasyarakat yang dijadikan
setting kJlrya sa!stra-yang bersangklltan. Hal ini bermanfaat untuk
memah~m~,;,h,tldaya rnasyarakat eli herhagai helahan dunia, namun juga
blld'aya dari berbagai etriis elalam satll wilayahnasional seperti Indonesia.
Dari pemahaman antarbllclaya itu selanjutnya diharapkan dapat muncul
rasa saling menghorniati sehagai prasyarat pergaulan antarmanusia.

'p'ehulatiTairi yang ticlak kalah pentingnya adalah pengajar yang
harus>ineIigtla'sai masalah· yang dibicarakan. Hal itu antara lain terljhat
(lalainkein~mpuanhya memilih karya yang sesuai dan penguasaannya
terhacjap isiti~p'karya yang dipilih. Untuk itu, pengajar harus rajin
rHembaca dan -memahami karya-karya sastra yang ada:· Karena k:arya
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lahir dalam masyarakat yang telah memiliki kehudayaan, untuk memaha­
mi dengan baik suatu sastra, seorang guru haruslah membekali dirinya
pengetahuan tentang sistem sosial budaya masyarakat yang bersangkut­
an. Pemahaman karya sastra pada gilirannya selanjutnya juga akan
semakin meningkatkan pemahaman berhagai budaya lain yang menjadi
latar karya itu. Dampak selanjutnya adalah pengajar dapat lebih meman­
tapkan slswa dalam mempelajari sastra dan budaya masyarakat yang
bersangkutan.
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